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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
a. Letak Geografis

Kabupaten Kediri adalah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Pusat pemerintahan berada di Kediri meskipun pemindahan
pusat pemerintahan ke Pare telah lama direncanakan dan bahkan sekarang
dibatalkan. Akhirnya pada saat ini ibu kota Kabupaten Kediri secara de
jure berada di Kecamatan Ngasem. Kabupaten ini berbatasan dengan
Kabupaten Jombang di utara, Kabupaten Malang di timur, Kabupaten
Blitar dan Kabupaten Tulungagung di selatan, serta Kabupaten Nganjuk di
barat dan utara. Kabupaten Kediri memiliki luas wilayah 1.386.05 km?

dengan 26 kecamatan.”

Menurut letak geografis, wilayah Kabupaten Kediri berada pada:

111° 47 05 -- 112° 18 20" Bujur Timur (BT), dan

7° 36" 12' - 8% 0' 32" Lintang Selatan (LS).

"> https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kediri#Sejarah, diakses pada 07 Mei 2018,
pukul. 09.30 WIB


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kota_Kediri
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pare,_Kediri
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ngasem,_Kediri
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Blitar
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Blitar
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Nganjuk
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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Secara administratif, wilayah Kabupaten Kediri adalah sebagai

berikut:

Utara = Berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten
Nganjuk.

Selatan = Berbatasan dengan Kabupaten Blitar dan Kabupaten
Tulungagung.

Timur = Berbatasan dengan Kabupaten Malang dan Kabupaten
Jombang.

Barat = Berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten

Tulungagung.

Luas wilayah Kabupaten Kediri tercatat 1.386,05 km? terletak di
dataran rendah dan pegunungan. Dilalui aliran Sungai Brantas yang
membelah dari arah Selatan ke utara. Kondisi struktur tanahnya cukup
produktif untuk berbagai jenis tanaman. Sementara suhu udara maksimum
mencapai 28,63°C, sedangkan suhu udara minimum rata-rata mencapai 24°C
dengan curah hujan rata-rata 19,39 mm/hari.

Papar adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Papar mempunyai 17 desa/kelurahan yaitu: Purwotengah,

Kwaron, Minggiran, Pehkulon, Pehwetan, Dawuhan Kidul, Janti, Papar,


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Purwotengah,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kwaron,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Minggiran,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Pehkulon,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Pehwetan,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Dawuhan_Kidul,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Janti,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Papar,_Papar,_Kediri
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Maduretno, Ngampel, Kedungmalang, Sukomoro, Kepuh, Jambangan,

Srikaton, Tanon, Puhjajar.”

b. Sejarah Berdirinya Usaha Jual Beli Emas Pada Penjual Emas Imitasi

Keliling

Usaha jual beli emas pada penjual emas imitasi keliling merupakan
usaha dagang yang berdiri mulai tahun 2009. Perintis usaha ini yaitu
Bapak Tresno Slamet dan Ibu Siti Mukholaten selaku penduduk di Desa
Jenggota. Sebelumnya Bapak Tresno Slamet dan lbu Siti Mukholaten
adalah penjual kelapa keliling, hanya saja pada tahun 2009 mereka
mendapat tawaran untuk membeli perhiasan yang tidak memiliki surat.

Usaha tersebut dimulai dengan modal seadanya, Bapak Tresno
Slamet dan Ibu Siti Mukholaten menggunakan tabungan dari hasil
berjualan kelapa untuk memolai usahanya ini. Bermodalkan batu untuk
mengetes emas, air raksa yang digunakan untuk mengetes emas,
timbangan emas, dan juga uang 1jt yang digunakan untuk membeli
perhiasan dari orang-orang. Pada tahap awal ini, mereka berkeliling secara
bersamaan untuk mencari pelanggan yang ingin menjual emasnya baik
yang dengan surat ataupun tanpa surat, baik yang masih utuh ataupun yang
sudah cacat. Pekerjaan baru ini terus mereka tekuni, hingga hari demi hari

mereka semakin banyak pelanggan dari desa ke desa.”

WIB

"% https://id.wikipedia.org/wiki/Papar, _Kediri, diaksis pada 07 Mei 2018, pukul. 09.40

" Hasil wawancara dengan lbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi

Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB


https://id.wikipedia.org/wiki/Maduretno,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Ngampel,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedungmalang,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukomoro,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepuh,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambangan,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Srikaton,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanon,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Puhjajar,_Papar,_Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Papar,_Kediri
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Pada awal tahun 2012 Ibu Siti Mukholaten melahirkan anak ke 2,
berawal dari sinilah Bapak Tresno Slamet membuka usaha yang serupa
dirumah. Dalam hal ini, saat Bapak Tresno Slamet berkeliling mencari
barang, sang istri tetap bisa berusaha dirumah. Yang menguntungkan
disini adalah, saat usaha ini dibuka pelanggan yang merasa dekat dengan
rumahnya justru langsung datang kerumah dari pada menunggu Bapak
Tresno Slamet datang. Mereka tidak perlu menunggu tempo lama untuk
usaha dirumahnya berjalan.

Pada tahun 2015 usaha mereka mulai meredup, sebagaimana Kita
ketahui tidak mungkin dalam setiap hari orang-orang rumahan selalu
menjual emas. lbu Siti Mukholaten pun kembali mencari barang
berkeliling dengan cakupan desa yang sudah pernah dilalui suaminya, dan
Bapak Tresno Slamet menjangkau ke desa yang lebih jauh lagi.
Sebagaimana perkembangan zaman, semakin banyak juga orang yang muli
merintis usaha seperti usaha mereka, dan didesa mereka sendiri mereka
sudah memiliki 2 pesaing dalam usaha ini bahkan wilayah yang mereka
sering datangi juga ikut di datangi oleh pesaing mereke."”

Berangkat dari pengalaman yang bertahun-tahun mereka pada akhir
tahun 2017, Bapak Tresno Slamet menyewakan lapak untuk Ibu Siti
Mukholaten di Pasar Papar. Jika dulu Bapak Tresno slamet membeli

perhiasan dari orang-orang dan juga menjual emas imitasi, sekarang justru

"8 Hasil wawancara dengan lbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB
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jual beli perhiasan dan kelapa. Sedangkan Ibu Siti Mukholaten tetap jual

beli perhiasan dan jual emas imitasi.

a) Proses jual beli emas pada penjual emas imitasi di Ds. Jenggota Kec.

Papar Kab. Kediri tersebut dilakukan?
1). Jenis jual beli
Dalam suatu jual beli antara kedua belah pihak, baik pihak

penjual dan pembeli harus ada kesepakatan kedua belah pihak, dan
tidak ada unsur paksaan dalam jual beli tersebut. Ini di buktikan dari
wawancara dengan informan baik dari pihak pembeli maupun orang
yang menjual emas terebut. Peneliti menanyakan bagaimana proses jual
beli emas tersebut di desa Jenggota. Hasil wawancara dari informan
bahwa jual beli emas oleh sebagian masyarakat. Seperti apa yang
diungkapkan oleh informan Ibu Siti Mukholaten yang peneliti
wawancarai di rumahnya, beliau menjawab: ”

“Termasuk akeh wong senga adol emas nang aku karo bojoku nek
deso iki (desa Jenggota), mergoyo bakul emas yo adoh mestine
yo wang-awangen arep metu. Wong lek adol ngunu kae yo enek
seng rucah-rucah barang, panggah tak tompo tak timbang yo tak
duwiti.”®
Dari kedua belah pihak, mereka melakukan kesepakatan jual

beli emas tersebut berupa ucapak dari kedua belah pihak, mereka

melakukan kesepakatan tersebut tidak dengan unsur paksaan.

™ Hasil wawancara dengan lbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB

8- “Termasuk banyak orang yang menjual emas ke saya dan suami saya di desa ini (desa
Jenggota), dikarenakan penjual emas ya jauh jadi orang-orang malas mau keluar. Orang kalau
jual ya ada yang kecil-kecil (potonga-potongan perhiasan), tetap saya terima ya saya kasih
uang.
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Hal senada diungkapkan oleh informan bapak Tresno Slamet
sebagai pembeli emas, ketika peneliti menanyakan hal yang sama
kepada bapak Tresno Slamet yang ditemui di rumahnya beliau
menjawab:®

“Masio emase rucah panggah tak tompo, tapi lek gak sepiro abote
lek ku ngeregani yo sak karepku.”®

2). Objek jual beli
Objek jual beli adalah emas, sedangkan objek jual beli memiliki
syarat diantaranya saat penimbngan manik-manik atau mata pada
perhiasan harus dilepas terlebih dahulu sebelum di timbang. Dari hasil
observasi di lapangan pihak pembeli sudah mengetahui emas yang
menjadi objeknya. Dari penuturan informan ibu Siti Mukholaten ketika
peneliti menanyakan emas yang menjadi objek jual beli, beliau
menjawab:®
“Perhiasan seng didol kuwi lek jek enek meripate yo dicepot disek,

lek wes dicepot disikat ampreh regete seng nemplek ilang bar
ngunu lagek di tes trus lagek di timbang.”®

#1" Hasil wawancara dengan Bapak Tresno Slamet Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB
“Meskipun emasnya potongan tetap saya terima, tapi kalau gak seberapa beratnya
saya ngasihnya harga ya semau saya.”

8. Hasil wawancara dengan lbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB

8- “perhiasan yang dijual itu kalau masih ada manik-maniknya ya dilepas dulu, kalau
sudah dilepas disikat biar kotorn yang menempel hilang setelah itu baru dites trus baru di
timbang.”
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3). Hasil Jual Beli Emas

Hasil dari jua beli emas adalah uang, emas imitasi dan kelaa.
Namun dari banyaknya hasil jual beli emas ini berupa uang, sedangkan
banyak sedikitnya uang itu ditentukan oleh beratnya emas ketika dalam
timbangan, kadarnya, dan tipe emasnya. Emas yang kadar emasnya
banyak beratnya banyak tentu menghasilkan uang dengan harga yang
mahal. Alasannya kalo emas tersebut mencapai berat dan kadar
emasnyab anyak, maka sebagian masyarakat tersebut akan mudah untuk

menghasilkan uang.

Hal ini dituturkan oleh ibu Siti Mukholaten sebagai pembeli emas

di desa Jenggota, yang peneliti temui di rumah beliau mengakatan:®

“Lek kunuku yo delok-delok kadar emase barang, aku tau nuku
emas gak enek surate emase apik 1 gram kurang titik tak tuku
60.000 ewu. Wonge yo ra eroh elo lek emase emas tuwek.”®

Adapun hal yang membedakan emas adalah muda dan tuanya
emas, kadar emas pada perhiasan, dan tentunya berat emas, sebagaimana

yang di tuturkan oleh ibu Siti Mukholaten:®’

8- Hasil wawancara dengan lIbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB

8. “Kalau saya membeli ya lihat-lihat kadar emasnya juga, saya pernah membeli emas
gak ada suratnya emasnya bagus 1 gram kurang sedikit saya beli 60.000 ribu. Orangnya ya gak
tahu kalau emanya emas tua.”

8. Hasil wawancara dengan lbu Siti Mukholaten Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB
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“Lek kadar emase akeh genah regane luweh larang, pomeneh lek
kuwi emas tuwek.”®®

Adapun hal lain imbalan yang di dapatkan oleh pemilik emas
sebagaimana hasil dari wawancara dengan ibu lilis yang saya temui saat
beliau menjual antingnya tanpa surat ditepat parkir dekat ibu Siti

Mukholaten berusaha dipasar, beliau mengatakan:®

“Kulo pon lumayan kerep teng meriki (lapak ibu Siti
Mukholaten), mirgi pon langganan kadang kulo di bujuki mbak
Siti umpami leres angsal di ijolne memes (emas imitasi).”*

4). Cara pengembalian keuntungan dari hasil jual beli emas di desa

Jenggota.

Dalam pengembalian uang objek jual beli yang berupa emas yang
dapat dijual kembali oleh penjual emas imitasi keliling tersebut, cara
menjualnya penjual emas imitasi keliling ini mengumpulkan hasil jual
beli emas tersebut selama beberapa hari, hal ini seperti yang dituturkan
oleh informan ibu Siti Mukholaten ketika peneliti menanyakan cara
menjual hasil jual beli emas tersebut, beliau menuturkan:

“Entuke emas yo dikelumpuke seminggunan, barno di setorne

nang Suroboyo gon masak emas. Nek kono engko karek dites
kadar emase, tipene kambek abote piro.”**

8. “Kalau kadar emasnya banyak tentu harganya lebih mahal, apalagi kalau itu emasnya

”

tua.

8- Hasil wawancara dengan Ibu Lilis Penjual Emas Tanpa Surat, pada tanggal 15 Januari

2018, Pukul. 90.30 WIB

% “Saya sudah lumayan sering kesini (lapak ibu Siti Mukholaten), karena sudah

langganan kadang saya dirayu mbak Siti kalau mau boleh di tukar dengan emas imitasi.”

9. “Dapatnya mas ya dikumpulkan semingguan, setelah itu di setorkan ke Surabaya

tempat memasak emas. Disana nanti tinggal di tes kadar emas, tipenya serta beratnya berapa.”
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Hal tersebut senada dengan bapak Tresno Slamet, beliau mengatakan:®
“Kadang gak sampek seinggmu yo wes setor lek enek wong towo

emas gede, ko laporan nanggone bose barno yo lek kurang
duwite di silihi bose disek.”®®

5). Alasan sebagian masyarakat desa Jenggota melakukan jual beli emas

pada keluarga ibu Siti

Dari beberapa wawancara peneliti dengan informan, alasan mereka
melakukan jual beli emas pada keluarga ibu Siti Mukholaten adalah
mereka tidak harus bingung-bigung menjual emas tanpa ada suratnya.
Berapapun berat emas itu tetap diterima, meskipun perhiasan tersebut
hanya potongan kecil mereka tetap menerima, seperti yang dituturkan
oleh informan ibu Ismiati:*

“Lek nek toko emas cuwilan gung karuan gelem mbak, lek
mbak Siti mbok cuwilan ritek di tompo.”%

Dari keterangan yang diperolen pada saat wawancara baik
dengan pemilik emas maupun dengan pembeli emas itu sendiri telah
diketahui faktor yang membuat terjadinya jual beli emas pada

masayarakat desa Jenggota ini memang telah menjadi suatu tren di

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Teresno Slamet Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB

% “Kadang belum ada satu minggu ya sudah setor kalau da orang menawarkan emas
Jumbal besar, nanti laporaan keada bos setelah itu ya kalau ungya kurang nanti dipinjami dulu.”

% Hasil wawancara dengan lbu Ismiati Penjual Emas Tanpa Surat, pada tanggal 15
Januari 2018, Pukul. 10.45 WIB
“Kalau di toko emas potongan belum tentu mau mbak, kalau mbak Siti meskipun

potongan tetap diterima.”
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masyarakat modern saat ini untuk memenuhi ataupun hanya sebatas
daripada terbuang sia-sia secara instan atau mengumpulkan potongan
perhiasan tersebut. Maka dari sini masyarakat memanfaatkan potongnan
perhiasan mereka untuk dijual yang mereka merasa sayang jika hanya

terbuang begitu saja ataupun disimpan terus.

b). Tinjauan hukum jual beli emas pada penjual emas imitasi keliling di Ds.
Jenggota Kec. Papar Kab. Kediri dalam prespektif Hukum Islam dan

etika bisnis Islam.

Jual beli merupakan kegiatan yang memang tidak luput dari
kegiatan kita sehari-hari sebagai umat manusia karna menjadi suatu hal
yang pokok yang pasti kita lakukan, dalam jual beli diatur bagaiaman
kita melakukan transaksi tersebut rukun serta syarat sah jual beli pun
diatur didalam transaksi jual beli seperti syarat sah jual beli pun harus
melihat dari segi permanfaatan objek jual beli tersebut apakah objek yang
diperjual belikan tersebut halal atau tidak serta terdapat manfaat apa

terhadap barang tersebut.

Sudah jelas pada hakikatnya jual beli itu tidak dilarang dan
diperbolehkan namun apabila telah terpenuhi baik akad, rukun dalam jual
beli tersebut jika selama ini yang kita ketahui jual beli hanya berupa
kebutuhan pokok masyarakat ataupun kebutuhan-kebutuhan lain yang
berkaitan dengan kehidupan manusia. Berbeda dengan kegiatan jual beli

yang dilakukan pada masyarakat desa Jenggota objek yang diperjual
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belikan berupa perhiasan rusak ataupun tanpa surat. Jual beli yang
dilakukan tersebut ialah sedikit utuk menambah kebutuhan ekonomi pada
sebagai masyarakat desa Jenggota, masyarakat desa Jenggota menjual
perhiasan tersebut kepada penjual emas imitasi keliling untuk mendapat

imbalan berupa uang.

Dilihat dari segi objek akad jual beli, dari penjelasan yang telah
dijelaskan dari uraian bab-bab sebelumnya, bahwa objek yang diperjual
belikan berupa perhiasan rusak maupun tanpa surat emas jika dilihat dari
segi pemanfatan perhiasan rusak maupun tanpa surat emas tersebut dijual
kembali oleh penjual emas imitasi keliling. Jual beli perhiasan rusak
maupun tanpa surat emas atau tukar menukar rambut hal tersebut jelas
dilarang didalam Islam, rambut yang didapat dari hasil rambut manusia
hal tersebut dilarang dalam Islam sebab adanya pengharaman dikarnakan

suatu kebohongan dan pemalsuan.

Objek yang di perjual belikan dalam transaksi jual beli pada desa
Jenggota tersebut adalah emas rusak atau tanpa surat, Objek yang
dijadikan jual beli tersebut jika dilihat merupakan sesuatu yang cukup
sering. Dijumpai dikaranakan objeknya adalah emas. bukan bahan
pangan ataupun sesuatu keperluan untuk kehidupan manusia emas
tersebut diperjual belikan dikarenakan emas tersebut akan terjual kembali
menjadikan emas sebagai bahan utamanya, mendapatkan emas juga dari
masyarakat yang memang menjual langsung emas tersebut kepada

penjual emas imitasi keliling.
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B. Temuan Penelitian

a. Ketentuan Dalam Jual Beli Emas

Selama mengadakan penelitian, peneliti melihat bahwa banyaknya
orang yang melakukan kegiatan jual beli emas rusak atau tanpa surat
dengan uang, perhiasan imitasi, ataupun kelapa lebih dari 6 orang. Namun
peneliti hanya mengambil 4 orang untuk dijadikan sampel. Setelah
melakukan kegiatan wawancara dengan mereka, banyak informan yang
memberikan penjelasan bahwa jual beli emas rusak atau tanpa surat
tersebut sudah berlangsung sejak lama. Menurut mereka jual beli seperti
ini diperbolehkan.

Dalam jual beli emas, pembeli maupun penjual tidaklah boleh
menjual atau membelinya dengan menambahkan atau mengurangi
harganya untuk mencegah terjadinya riba.

Dalam sebuah hadits, Rasul SAW bersabda bahwa emas haruslah
ditukar dengan emas sebagaimana lima benda ribawi lainnya.
“Emas dengan emas harus sama, perak dengan perak harus
sama/semisal, kurma dengan kurma harus sama, gandum dengan gandum
harus sama, garam dengan garam harus sama/semisal, jewawut dengan
jewawut harus sama/semisal. Barangsiapa yang menambah atau minta

ditambah maka dia mengambil riba. Jual-lah emas dengan dengan perak

sesuka kalian tapi secara tunai/kontan, dan gual-lah jewawut dengan

kurma sesuka kalian tapi secara tunai/kontan”.’

Dalam jual beli emas, pembeli maupun penjual tidaklah boleh
menjual atau membelinya dengan menambahkan atau mengurangi

harganya untuk mencegah terjadinya riba.

% HR At-Tirmidzi no. 1240


https://dalamislam.com/landasan-agama/fiqih/pengertian-riba-menurut-islam
https://dalamislam.com/landasan-agama/fiqih/pengertian-riba-menurut-islam
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Selama melakukan observasi dan wawancara dengan para pihak
yang terlibat dalam jual beli emas dengan uang, emas imitasi atau kelapa,
peneliti memperoleh jawaban dari pemilik emas dan penjual emas imitasi
keliling, yaitu bahwa emas yang ditukarkan dengan uang, emas imitasi
atau kelapa adalah potongan emas rusak yang tidak ada suratnya lagi. Dan
hasil jual beli tersebut, oleh penjual emas imitasi keliling tersebut di

setorkan pada pemasak emas beserta manik-maniknya.

Alasan pemilik emas menukarkannya dengan uang, emas imitasi

atau kelapa adalah

a. Bahwa kegiatan jual beli tersebut terjadi sudah lama di kalangan
masyarakat Desa Jenggota, dari dulu hingga sekarang masih ada.

b. Menurut keterangan dari beberapa narasumber, alasan mereka
menjual pada penjual emas imitasi keliling adalah karena toko
perhiasan tematnya membeli belum tentu mau menerima jika
perhiasan sudah menjadi potongan kecil ataupun tidak ada suratnya.

c. Pemilik emas belum tentu tahu soal kadar emas yang ada pada
perhiasan tersebut, dan apakah manik-manik itubernilai atau tidak.
Sebaliknya pembeli emas (penjual emas imitasi keliling) ini justru
memanfaatkan situasi tersebut untuk memeroleh keuntungan dengan
memberikan harga yang tidak sesuai dengan emas tersebut.

Setelah mengadakan wawancara dengan penjual emas imitasi
keliling, maka peneliti memperoleh jawaban mengenai alasan penjual

emas imitasi menjual emas tersebut ke pemasak emas adalah.
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Dapat menghasilkan laba sehingga menambah pemasukan ekonomi
keluarga mereka, dan jika mereka bisa mendapatkan emas dengan tipe
bagus, kadar emasnya banyak tentu akan mendapat keuntungan yang

lebih banyak jika di jual pada pemasak emas.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan para tokoh
masyarakat dan peneliti memperoleh jawaban bahwa jual beli emas pada
penjual emas imitasi keliling dengan uang, emas imitasi dan kelapa yang
terjadi di Desa Jenggota berjalan biasa dan sampai saat ini tidak ada

persengketaan, serta belum ada perhatian khusus dari tokoh masyarakat.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa jual
beli emas pada penjual emas imitasi keliling dengan uang, emas imitasi
dan kelapa yang ada di Desa Jenggota berjalan biasa-biasa saja. Di
samping itu peneliti juga belum pernah menjumpai adanya perselisihan di
antara mereka saat bertransaksi. Dengan demikian, dari hasil observasi
dan wawancara dengan para pihak yang bertransaksi yaitu pemilik emas
dengan penjual emas imitasi keliling, serta dengan pihak lain yang
terkait, maka dapat disimpulkan bahwa mereka melakukan jual beli
emas dengan uang, emas imitasi, dan kelapa adalah karena kebiasaan
yang berlaku di desa tersebut dan juga bagi penjual emas iitasi keliling
adalah karena adanya tuntutan ekonomi yang menghasilkan

laba/keuntungan.
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Setelah peneliti melihat langsung ke lokasi di Desa Jenggota

mengenai proses jual beli emas pada enjual emas imitasi keliling dengan

uang, emas imitasi dan kelapa:

1)

2)

3)

4)

Awalnya pemilik emas ada yang instan langsung menjualnya ada
yang mengumpulkan potongan emas tersebut terlebih dahulu.
Penjual emas imitasi keliling menanyakan apakah ada yang ingin
menjual perhiasan rusak ataupun tak bersurat, jika ada mereka
ingin membelinya.

Jika ada, maka terjadilah suatu transaksi jual beli emas yang
disertai dengan ijab dan qobul. Yaitu pemilik emas menjual
perhiasanya kepada penjual emas imitasi keliling.

Setelah dirasa sudah cukup banyak emas yang terkumpul, penjual
emas imitasi pulang dan membawa kumpulan emas tersebut
kepada pemsak emas untuk dijadikan perhiasan baru.

Adapun mengenai kadar emas yang bisa ditukar dengan harga

yang semestinya adalah kadar 30 : 100 milli harga 15.800, harga 1

gramnya 158.000,-. Sedangkan kadar emas itu sendiri mulai dari

30,35,40,45,50,55,60,65,70,75,80,85,90 dan 99.

. Melakukan jual beli emas karena adanya pendapat tentang hukum jual

beli emas yang memperbolehkan dan tidak memperbolehkannya.

Pengetahuan tentang hukum transaksi jual beli emas yang

dilakukan oleh penjual emas imitasi keliling ternyata masih belom

paham tentang halal haramnya jual beli emas yang diperjual belikan
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dan etika bisnis Islamnya, dari hasil wawancara dengan ibu Siti
Mukholaten mengatakan bahwa sepengetahuannya dari informan
bahwa ada pendapat ulama yang memperbolehkannya jual beli
perhiasan. Dan jual beli emas itu sebagai pekerjaan penopang terhadap
perekonomian keluarga, karena hasil dari jual beli perhiaan emas

tersebut menghasilkan laba/keuntungan yang cukup banyak.
C. Pembahasan

a) Proses Jual Beli Emas Pada Penjual Emas Imitasi Keliling
Jual beli dalam bahasa adalah tukar menukar apa saja, baik antara
barang dengan barang, barang dengan uang, atau uang dengan uang.
Pengertian ini di ambil dari firman allah SAW, dalam surat al-bagarah (2)

ayat 16;

-

e 1915 Ly agh ol o led gl Al Vgl )l el

¢
|

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah berutung perniagaan mereka dan tidaklah
mereka mendapat petunjuk .

Jual beli merupakan suatu akad penyerahan sesuatu dengan sesuatu
yang lain, menurut Hanafiyah pengertian jual beli secara definisi yaitu

tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu
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yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.*” Di dalam figih

muamalah menurut Wahba az-Zuhaili dijelaskan:

£ 00 5 e I35 Sy e 5 L
“Saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola
(ditasharafkan) dengan cara ijab dan qobul dengan syara’ (qomarul
huda)”.

Pentingnya mempelajari Figh Muamalah-Islam adalah jalan hidup
yang lengkap dan menyeluruh. Ajaran Islam menyediakan pedoman dan
aturan hidup bagi seluruh manusia tanpa kecuali. Pedoman dan aturan
Islam mencakup seluruh dimensi waktu kehidupan manusia, dari mulai
bangun tidur hingga akan tidur kembali. la juga mencakup seluruh dimensi
zaman, dari zaman dahulu, zaman sekarang, dan zaman yang akan datang.
la juga mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, yaitu aspek ekonomi,
sosial, politik, pemerintahan, pertahanan, hukum, dan lan sebagainya.

Singkat kata, tiada waktu, zaman, aspek kehidupan manusia, dan ruang

sekecil apapun dari kehidupan manusia yang tidak diatur dalam Islam.

Akan tetapi, diakhir-akhir zaman sekarang ini, kebanyakan orang
memang tidak peduli lagi dengan syari’at, tidak peduli lagi manakah yang

halal dan yang haram, segala macam cara ditempuh asalkan bisa menjalani

% Mardani, figih ekonomi syariah: figih muamalah, (Jakarta: kencana prenada media group,
2013) hal.101
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hidup. Benarlah sabda Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

sallam:®®

PP N SRR TR VR BV R @ PR
ol ol IO el JU s G Tl J Y ol WU e s
“Akan datang suatu zaman di mana manusia tidak lagi peduli dari mana
mereka mendapatkan harta, apakah dari usaha yang halal atau yang

haram.”

Di dalam figih muamalah menurut Wahba az-Zuhaili dijelaskan:

G O30 & o 03 ot A S JL AL
“Saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk dikelola

(ditasharafkan) dengan cara ijab dan qobul dengan syara’ (qomarul
huda)”.

Dalam suatu perjanjian syarat dari aqgid (orang yang melakukan
akad) yaitu penjual dan pembeli tersebut haruslah orang yang cakap
hukum (berakal dan baligh)® maksudnya mereka sudah di perbolehkan
dalam melakukan transaksi hal ini di buktikan dengan informan yang
memiliki umur 35 tahun ke atas. Syarat berikutnya adalah saling rela
dalam melakukan akad jual beli ini. Dalam praktek jual beli pada desa
Jenggota mereka saling rela baik dari pihak penjual dan pihak pembeli.
Peneliti mewawancarai pembeli (penjual emas imitasi keliling) ibu Siti

Mukholaten dan bapak Tresno Slamet.

% HR. Bukhari no. 2083, dari Abu Hurairah.

%-Drs. H. Ahmad Wardi Muslich, figih muamalah, (Jakarta:AMZAH 2013),hal.188
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Sedangkan dalam masyarakat desa Jenggota sudah saling percaya
sehingga masyarakat itu melakukan jual beli emas tersebut berupa ucapan

dari kedua belah pihak.

Dari uraian sebelumnya, bahwa objek peneliti yang diteliti adalah
proses tukar menukar ditinjau dari hukum Islam dan etika bisnis Islam,
maka hasil analisis adalah sebagai berikut:

Pertama dari rukun jual beli di tetapkan bahwa rukun jual beli
yang disepakati oleh jumhur ulama adalah dua orang yang berakal atau al-
muta’aqidain (penjual dan pembeli), ada sighat (lafal ijab dab qobul), ada
barang yang dibeli, dan nilai tukar pengganti barang.'® Dalam kaitan ini,
transaksi jual beli emas sudah jelas bahwa pemilik emas sebagai penjual
dan penjual emas imitasi keliling adalah sebagai pembeli. Sighat (ijab dan
gobul) dilakukan dengan mengunjungi desa-desa selanjutnya barang yang
akan dipenuhi ketika pemilik emas sudah menawarkannya dan sudah
saling sepakat melakukan akad perjanjian.

Kedua, dalam pemenuhan syarat jual beli dapat dijelaskan bahwa:
pertama orang yang melakukan akad jual beli haruslah orang yang berakal
baligh dan dilakukan oleh orang yang berbeda artinya seorang tidak dapat
bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan.'™
Kedua syarat yang terkait dengan ijab qobul adalah orang yang melakukan

telah agil dan berakal (jumhur ulama) atau telah berakal (ulama mazhab

190 n1. Ali Hasan, Figh Muamalah, ( Jakarta:Raja Grafindo Persada: 2003) .hal. 118
! 1bid,,,hal.119
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hanafi), qobul sesuai dengan ijab. “saya jual sepatu ini dengan harga
sepuluh ribu”. Lalu pembeli menjawab “saya beli dengan harga sepuluh
ribu” Ijab dan qobul dilakukan dalam satu majelis maksudnya kedua belah
pihak telah melkaukan akad jual beli hadir dan membicarakan masalah
yang sama.'” Dalam transaksi jual beli emas pembeli langsung
mengunjungi desa-desa tersebut kemudian ijab dan gobul dilakukan tidak
dengan cara lisan dalam satu majelis.

Selanjutnya adalah mengenai syarat yang terkait dengan
barang/objek yang diperjual belikan, pada bab sebelumnya dijelaskan
bahwa syarat barang yang diperjual belikan menurut imam syafi’i adalah
barang itu suci, maka tidak sah menjual barang najis, dapat dimanfaatkan

secara syara’ dapat diserah terimakan.

Berdasarkan kasus yang diangkat dalam penelitian ini, bahwa yang
dijadikan objek tukar menukar adalah berupa barang yaitu emas. Dalam
hal ini emas telah memenuhi syarat-syarat jual-beli atau tidak seperti yang

telah dijelaskan di atas, maka peneliti membahasnya sebagai berikut:

Objek yang di perjual belikan dalam traksaksi jual beli oleh
sebagian masyarakat desa tersebut adalah emas, perhiasan tersebut
diperjual belikan dikarenakan memberikan keuntungan uang. Menjual
emas sudah jelas dalam Islam diharamkan jika tidak memenuhi ketentuan
karena emas mengandung unsur riba. Kemudian melihat jual beli yang

objeknya perhiasan tersebut dikarenakan cukup banyak masyarakat desa

192 1pid,,,hal.120
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melakukan, kemudian muncullah kebiasaan jual beli emas pada penjual

emas imitasi keliling di berbagai masyarakat desa.

Jual beli yang dilakukan oleh sebagian masyarakat tidak sesuai
dengan syariat Islam karena transaksi yang dilakukan tidak sesuai, dimana
pembeli tidak memberi harga yang sesuai untuk kadar emasnya.
Sedangkan penjualan emas itu sendiri tidak boleh di kurang ataupun

ditambah.

Maka jual beli tersebut dilarang dalam Islam, dimana jual beli
tersebut tidak ada manfaat untuk hal apapun hanya sekedar untuk
mengambil keuntungan seperti halnya jual beli emasp ada penjual emas
imitasi keliling. Mengurangi harga emas yang seharusnya sama halnya

mengambil riba di setiap transaksinya.

Berbicara tentang laba atau keuntungan, tentu yang dimaksud
adalah hasil yang diusahakan melebihi dari nilai harga barang. Islam tidak
memiliki batasan atau standar yang jelas tentang laba atau keuntungan.
Sehingga, pedagang bebas menentukan laba yang diinginkan dari suatu
barang. Hanya saja, keuntungan yang berkah (baik) adalah keuntungan

yang tidak melebihi sepertiga harga modal.

Islam memang tidak memberikan standarisasi pasti terkait
pengambilan laba dalam jual beli. sepantasnya bagi seorang muslim untuk
tidak mendhalimi sesama muslim yang lain dengan mengambil keuntungan

terlalu besar. Harga yang sangat mahal karena keuntungan yang diambil
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sangat besar tentu sangat memberatkan kepada pihak pembeli. Dalam hal
ini, pembeli emas tidak jujur dengan penjual mengenai kadar dan tipe emas
sehingga pembeli bisa membeli dengan sangat murah karena pembelila yang

menguasai harga.

b) Tinjauan Hukum Islam dan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli
Emas Pada Penjual Emas Imitasi Keliling
Diakhir-akhir zaman sekarang ini, kebanyakan orang memang tidak
peduli lagi dengan syari’at, tidak peduli lagi manakah yang halal dan yang
haram, segala macam cara ditempuh asalkan bisa menjalani hidup.
Benarlah sabda Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam:'®

P T L A S YA RO R P
(\f-w(\fj)}\}w\cJLAJ\J}\LA.i;JAJ\LSS/LgYQLA)yLﬂ\&ﬁu

z

“Akan datang suatu zaman di mana manusia tidak lagi peduli dari mana
mereka mendapatkan harta, apakah dari usaha yang halal atau yang
haram.”

Tujuan Hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik
rohani maupun jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan itu tidak

hanya untuk kehidupan dunia ini saja tetapi juga untuk kehidupan yang

kekal di akhirat kelak.***

Pembeli emas imitasi keliling ini setiap harinya menghampiri

rumah-rumah dari desa kedesa, pejual emas imitasi keliling ini menerima

103 HR. Bukhari no. 2083, dari Abu Hurairah.

104 H. Mohammad Daud Ali. S.H., Hukum Islam Pengantar llmu Hukum dan Tata
Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001) , hal 54



82

penjualan emas tanpa nota atau emas yang rusak dengan harga sesuai
dengan jenis dan berat emas yang akan dijual. Banyak orang yang terbantu
dengan adanya penjual emas imitasi keliling ini khususnya yang

kehilangan nota pembelian atau yang memiliki emas cacat.

Dinjau dari segi hukumnya jual beli dinyatakan sah atau tidak sah
bergantung pada pemenuhan syarat dan rukun jual beli yang telah
dijelaskan di atas. Dari sudut pandang ini, jumhur ulama membaginya
menjadi dua, yaitu:

a) Shahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya.

b) Ghairu Shahih, yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu
syarat dan rukunnya.
Sedangkan fugaha atau ulama Hanafiyah membedakan jual beli

menjadi tiga, yaitu:

1) Shahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya

2) Bathil, adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual
beli, dan ini tidak diperkenankan oleh syara’. Misalnya:

a. Jual beli atas barang yang tidak ada ( bai’ al-ma’dum ), seperti
jual beli janin di dalam perut ibu dan jual beli buah yang tidak
tampak.

b. Jual beli barang yang zatnya haram dan najis, seperti babi,
bangkai dan khamar.

c. Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan

jual beli.
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d. Jual beli yang menimbulkan kemudharatan, seperti jual beli
patung, salib atau buku-buku bacaan porno.

e. Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan
hukumnya haram, seperti menjual anak binatang yang masih
bergantung pada induknya.

3) Fasid yaitu jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan dengan
syara’ namun terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi
keabsahannya. Misalnya :

a) Jual beli barang yang wujudnya ada, namun tidak dihadirkan
ketika berlangsungnya akad.

b) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota atau pasar,
yaitu menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat
membelinya dengan harga murah

c) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian
akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut.

d) Jual beli barang rampasan atau curian.

e) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.'®

Dalam penelitian pembeli emas telah melakukan kebathilan dengan
tidak melakukan kejujuran, salah satu penentu harga jual emas adalah
kadar emasnya, jika kadar emasnya banyak tentu orang akan mendapat

harga tinggi dari emasnya. Dalam kasus ini, banyak orang awam yang

05 Thauam marufah, Jual Beli dan Khiyar, di kutip pada situs: http://bolo-
kiyai.blogspot.com/2011/11/makalah-jual-beli-dan-khiyar.html. Diakses pada tanggal 26 Juli
2018, 20.38 WIB.


http://bolo-kiyai.blogspot.com/2011/11/makalah-jual-beli-dan-khiyar.html
http://bolo-kiyai.blogspot.com/2011/11/makalah-jual-beli-dan-khiyar.html
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tidak tahu mengenai emas, sehingga yang terjadi berapapun pembeli
menawarkan harga penjual menyetujuinya karena harga memang dikuasai

oleh pembeli emas.

Berdasarkan penuturan dari bapak Tresno Slamet, emas dapt dicek
dengan beberapa cara manual mengenai keasliannya antara lain sebagai

berikut;%

a) Gigit emas, cek apakah emas tersebut terdapat bekas gigitan. Secara
teori, jika emas asli maka akan menunjukkan bekas goresan gigi, bekas
tersebut semakin dalam jika emasnya adalah murni 24 karat. Cara
mengigit ini tentu bukan tes yang direkomendasikan, karena selain bisa
merusak gigi bisa merusak kondisi fisik emas. Dan tentu saja para
pemalsu masih bisa menggunakan timah berlapis emas yang juga
cukup “empuk” untuk digigit.

b) Ini juga salah satu cara mudah untuk mengetahui apakah emas asli atau
palsu. Tetapi perlu diingat untuk menguji ini ada resiko logam mulia
emas yang diuji akan tergores. Ambil piring keramik polos atau
gunakan saja keramik lantai. Goreskan emas ke permukaan keramik.
Jika ada goresan hitam pada keramik, berarti emas tersebut palsu tetapi
jika tidak ada goresan hitam kemungkinan besar adalah asli. Selain
keramik bisa juga menggunakan emas. Sebagai perbandingan, coba

goreskan uang logam lama (bukan yang alumunium) ke kertas, pasti

106 Hasil wawancara dengan bapak Tresno Slamet Pelaku Usaha Jual Beli Emas Imitasi
Keliling, pada tanggal 13 Januari 2018, Pukul. 16.30 WIB
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goresan akan berwarna hitam. Tetapi jika emas asli maka tidak akan

ada goresan sama sekali.

C) Gunakan sebuah magnet yang kuat, jangan gunakan magnet-magnet
hias yang digunakan di lemari es. Pegang magnet dan arahkan ke
emas. Emas bukanlah logam magnetik , sehingga jika emas yang kita
uji tertarik ke magnet dan menempel bisa dipastikan bahwa emas
tersebut palsu. Namun, sekali lagi, uji dengan magnet ini bukan
jaminan karena banyak logam lain juga yang non-magnetik yang bisa

digunakan sebagai emas palsu.

Emas dapat kita cek keaslianya secara manual meskipun kita tidak
tahu pasti kadarnya 30,35 - 40,45 — 50,55 -......., 90,99. Dengan kita tahu
bahwa emas kita asli tentu kita bisa melogika berapa harga jual emas yang

pantas jika mengingat harga belinya dulu.

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis
kebijaksanaan perekonomiaaan yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal
yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang
jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah membberikan rahmat-Nya
kepada orang-orang yang berbuat demikian. Perdagangan, bisa saja
dilakukan oleh individual atau perusahaan dan berbagai lembaga tertentu

yang serupa.'”’

197 Kutbudin Aibak, Kajian Figih Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hal. 213.
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Dalam bisnis Islam mengajarkan agar dalam jual beli baik pihak
penjual maupun pembeli masing-masing mendapat keuntungan. Pembeli
beruntung karena mendapat barang yang dibutuhkan dengan harga yang
wajar, sedangkan penjual beruntung karena mendapatkan penghasilan atau
keuntungan yang wajar sebagai balasan dalam mengadakan barang yang
dijualnya. Maka dalam hal ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan

dan dihindari contohnya, sebagai berikut:

. Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Hukum

Sebuah perusahaan X karena kondisi perusahaan yang pailit
akhirnya memutuskan untuk melakukan PHK kepada karyawannya.
Namun dalam melakukan PHK itu, perusahaan sama sekali tidak
memberikan kompenisasi sebagaimana yang diatur dalam UU No.
13/2003 tentang ketenagakerjaan. Dalam kasus ini perusahaan X dapat

dikatakan melanggar prinsip kepatuhan terhadap hukum.
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Transparansi

Sebuah Yayasan X menyelenggarakan pendidikan setingkat SMA.
Pada tahun ajaran baru sekolah menerapkan biaya sebesar Rp 500.000,-
kepada setiap siswa baru. Sekolah tidak menginformasikan kepada
mereka saat akan mendaftar, sehingga setelah diterima mau tidak mau
mereka harus membayar. Disamping itu tidak ada informasi maupun

penjelasan resmi tentang penggunaan uang itu kepada wali murid.
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Setelah didesak oleh banyak pihak, Yayasan baru memberikan
informasi bahwa uang itu dipergunakan untuk pembelian seragama
guru. Dalam kasus ini, pihak yayasan dan sekolah dapat dikategorikan

melanggar prinsip transparansi.
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Akuntabilitas

Sebuah RS. Swasta melalui pihak pengurus mengumumkan kepada
seluruh karyawan yang akan mendaftar PNS secara otomotais
dinyatakan mengundurkan diri. A sebagai salah seorang karyawan di
RS Swasta itu mengabaikan pengumuman dari pihak pengurus karena
menurut pendapatnya ia diangkat oleh pengelola dalam hal ini direktur,
sehingga segala hak dan kewajiban dia berhubungan dengan Pengelola
bukan Pengurus. Pihak Pengelola sendiri tidak memberikan surat

edaran resmi mengenai kebijakan tersebut.

Karena sikapnya itu, A akhirnya dinyatakan mengundurkan diri.
Dari kasus ini RS Swasta itu dapat dikatakan melanggar prinsip
akuntabilitas karena tidak ada kejelasan fungsi, pelaksanaan dan

pertanggungjawaban antara Pengelola dan Pengurus Rumah Sakit
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Prinsip Pertanggungjawaban

Sebuah perusahaan PJTKI di Jogja melakukan rekrutmen untuk
tenaga baby sitter. Dalam pengumuman dan perjanjian dinyatakan
bahwa perusahaan berjanji akan mengirimkan calon TKI setelah 2

bulan mengikuti training dijanjikan akan dikirim ke negara-negara
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tujuan. Bahkan perusahaan tersebut menjanjikan bahwa segala biaya
yang dikeluarkan pelamar akan dikembalikan jika mereka tidak jadi
berangkat ke negara tujuan. B yang terarik dengan tawaran tersebut
langsung mendaftar dan mengeluarkan biaya sebanyak Rp 7 juta untuk
biaya administrasi, pengurusan visa, dan paspor. Namun setelah 2 bulan
training, B tak kunjung diberangkatkan, bahkan hingga satu tahun tidak
ada kejelasan. Ketika dikonfirmasi, perusahaan PJTKI itu selalu
berkilah ada penundaan, begitu seterusnya. Dari kasus ini dapat
disimpulkan bahwa Perusahaan PJTKI tersebut telah melanggar prinsip
pertanggungjawaban dengan mengabaikan hak-hak B sebagai calon

TKI yang seharusnya diberangnka ke negara tujuan untuk bekerja.
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Prinsip Kewajaran

Sebuah perusahaan property ternama di Yogjakarta tidak
memberikan surat izin membangun rumah dari developer kepada dua
orang konsumennya di kawasan kavling perumahan milik perusahaan
tersebut. Konsumen pertama sudah memenuhi kewajibannya membayar

harga tanah sesuai kesepakatan dan biaya administrasi lainnya.

Sementara konsumen kedua masih mempunyai kewajiban membayar
kelebihan tanah, karena setiap kali akan membayar pihak developer
selalu menolak dengan alasan belum ada izin dari pusat perusahaan
(pusatnya di Jakarta). Yang aneh adalah di kawasan kavling itu hanya
dua orang ini yang belum mengantongi izin pembangunan rumah,

sementara 30 konsumen lainnya sudah diberi izin dan rumah mereka
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sudah dibangun semuannya. Alasan yang dikemukakan perusahaan itu
adalah ingin memberikan pelajaran kepada dua konsumen tadi karena
dua orang ini telah memprovokasi konsumen lainnya untuk melakukan
penuntutan segera pemberian izin pembangunan rumah. Dari kasus ini
perusahaan property tersebut telah melanggar prinsip kewajaran
(fairness) karena tidak memenuhi hak-hak konsumen (stakeholder)

dengan alasan yang tidak masuk akal.
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Prinsip Kejujuran

Sebuah perusahaan pengembang di Sleman membuat kesepakatan
dengan sebuah perusahaan kontraktor untuk membangun sebuah
perumahan. Sesuai dengan kesepakatan pihak pengembang memberikan
spesifikasi bangunan kepada kontraktor. Namun dalam pelaksanaannya,
perusahaan kontraktor melakukan penurunan kualitas spesifikasi
bangunan tanpa sepengetahuan perusahaan pengembang. Selang
beberapa bulan kondisi bangunan sudah mengalami kerusakan serius.
Dalam kasus ini pihak perusahaan kontraktor dapat dikatakan telah
melanggar prinsip kejujuran karena tidak memenuhi spesifikasi
bangunan vyang telah disepakati bersama dengan perusahaan

pengembang
Pelanggaran Etika Bisnis Terhadap Prinsip Empati

Seorang nasabah, sebut saja X, dari perusahaan pembiayaan

terlambat membayar angsuran mobil sesuai tanggal jatuh tempo karena
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anaknya sakit parah. X sudah memberitahukan kepada pihak
perusahaan tentang keterlambatannya membayar angsuran, namun tidak
mendapatkan respon dari perusahaan. Beberapa minggu setelah jatuh
tempo pihak perusahaan langsung mendatangi X untuk menagih
angsuran dan mengancam akan mengambil mobil yang masih diangsur
itu. Pihak perusahaan menagih dengan cara yang tidak sopan dan
melakukan tekanan psikologis kepada nasabah. Dalam kasus ini kita
dapat mengakategorikan pihak perusahaan telah melakukan
pelanggaran prinsip empati pada nasabah karena sebenarnya pihak
perusahaan dapat memberikan peringatan kepada nasabah itu dengan
cara yang bijak dan tepat.
“Ternyata kemudian cukup banyak gejala yang menunjukkan bahwa dunia
baru dan yang lebih baik itu tampaknya makin jauh dari jangkauan umat
manusia. Ketidakpastian makin kuat resonansinya. Ketidaktenangan
tampak dimana-mana. Bahkan timbul ketakutan peradaban manusia akan
mengalami kemunduran. Jika ditanyakan, mengapa demikian? Jawabannya

tidak mudah ditemukan karena tidak ada satu faktorpun yang dampaknya
begitu kuat sehingga faktor tesebut menjadi satu-satunya penyebab. ”

Cukup banyak faktor yang dikedepankan oleh Sondang, diantaranya :

1. Faktor perubahan sosial yang terjadi dengan sangat cepat. Jika dalam
masyarakat pedesaan gaya hidup sangat diwarnai oleh komunalisme dan
kebersamaan, masyarakat industri seperti sekarang ini yang makin
banyak bermukim di daerah urban ternyata memiliki tingkat

interdependensi yang tinggi tetapi sekaligus sangat “impersonal”.



91

2. Umat manusia dengan segala dinamikanya ternyata telah membawa
suatu perubahan dalam falsafah hidup kemasyarakatan yang pada
gilirannya merupakan tantangan bagi keyakinan sosial yang sifatnya
tradisional dengan segala konsekuensinya. Tatanan dunia yang lama

diganti oleh tatanan baru.

3. Siapapun mengakui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang amat pesat berpengaruh pada tata cara berperilaku,
moralitas, dan etika. Sebagai instrumen sosial, dampak perkembangan di
bidang teknologi dapat bersifat positif, akan tetapi tidak mustahil juga
bersifat negatif. Berbagai dampak negatif yang perlu diwaspadai antara
lain ialah efek yang membuat daya pikir manusia menjadi “majal”,
memperkuat dan menumbuhkan stimulasi kepentingan dan dorongan
yang nonrasional, serta membuat manusia menjadi tidak pernah dewasa.
Jika nilai negatif terus berkelanjutan, kemungkinan untk mengabaikan

norma-norma moralitas dan etika akan semakin besar.

4. Terlihat kecendrungan kuat bagi manusia untuk berpikir secara
“praktis”. Kecendrungan demikian sering berakibat pada diabaikannya
nilai-nilai moral dan etika. Nilai-nilai instrumental sering “mengalahkan”
nilai-nilai terminal yang luhur. Salah satu konsekuensinya ialah

menempuh “jalan pintas” dalam memperoleh hal-hal yang diinginkan.

5. Terlihat dengan jelas gejala yang menunjukkan bahwa manusia

memberikan interpetasi tentang kehidupan sedemikian rupa sehingga
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maknanya tidak mendorong penerapan norma-norma moral dan etika

yang benar.

Pada tataran ini, etika merupakan penentu keberhasilan suatu bisnis.
Namun, bukan karena mau memenangkan kompetisi bisnis, atau juga bukan
karena mau berhasil meraup keuntungan yang berlipat ganda seseorang
pebisnis harus berperilaku moral. Hal ini berarti dia hanya mau menjadi
seorang yang jujur, adil, dan bertanggung jawab kalau dia ingin menjadi

kaya. 1%

198 Sondang p.siagian, Etika Bisnis (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1996). Hal 5-6





